BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat  penelitian  ini  dilakukan  pada

www.bi.go.id dan www.bps.go.id untuk mendapatkan

data produk domestik bruto sebagai variabel (X1), data
inflasi (X2), data bi — rate (X3), dan data nilai tukar (X4)
yang saya teliti dan deposito mudharabah sebagai variabel
(YY) dari tahun 2010-2017. Waktu peneltian ini dilakukan
pada bulan Desember tahun 2018. Dengan tahun

pengamatan 2010-2017.

B. Jenis Penelitian Dan Sumber Data
Data adalah bahan mentah yang perlu diolah
sehingga menghasilkan informasi atau keterangan, baik
kualitatif maupun kuantitatif yang menunjukkan fakta
atau juga dapat didefinisikan data merupakan kumpulan
fakta atau segala sesuatu yang dapat dipercaya

kebenarannya sehingga dapat digunakan sebagai dasar
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untuk menarik suatu kesimpulan.* Syarat-syarat data yang
baik adalah data harus akurat, data harus relevan, dan data
harus up to date.
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu serangkaian
observasi (pengukuran) yang dapat dinyatakan dalam
angka-angka atau data kualitatif yang diangkakan. Data
kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh

dari sumber resmi yaitu www.bi.go.id dan www.bps.go.id

2. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh
dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umumnya
berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah
tersusun dalam arsip yang dipublikasikan maupun tidak

dipublikasikan.

1

Nur Indrianto dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis

(Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2002), 148.


http://www.bps.go.id/
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Data  sekunder yang  digunakan  adalah
penggabungan dari sederet berkala (time series) dari
tahun  2010-2017. Dalam penelitian ini  penulis
menggunakan hipotesis asosiatif, yaitu suatu pertanyaan
yang menunjukan dugaan tentang hubungan antara dua
variabel atau lebih. Metode penelitian ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel X1, X2, X3, dan X4

terhadap variabel Y.

. Pengumpulan Data Dan Pengolahan Data
. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan data sekunder dengan studi pustaka yang
didapatkan dari buku-buku literature, jurnal dan website-
website terpercaya yang berkaitan dan menunjang dalam
peneltian ini. Pengumpulan data sekunder dalam
penelitian ini juga menggunakan metode dokumentasi,
yaitu teknik pengumpulan data yang tidak langsung

ditujukan pada subyek penelitian, namun  melalui
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dokumen atau menelusuri data historis. Data dalam
penelitian ini dikumpulkan dengan cara mencatat atau
mendokumentasikan data yang berkaitan dengan
penelitian yang saya lakukan yaitu berkaitan dengan
pengaruh PDB, inflasi, bi-rate dan nilai tukar terhadap
deposito mudharabah pada bank umu syariah i
. Metode Pengolahan Data

Untuk mengetahui tujuan penelitian ini yaitu
mengetahui apakah terdapat pengaruh dan seberapa besar
pengaruh PDB, inflasi, bi-rate dan nilai tukar terhadap
deposito mudharabah pada bank umum syariah, maka
penulis menggunakan alat analisis regresi linier berganda
dalam mengolah datanya dengan menggunkan aplikasi
(software) yaitu eviews versi 09°
. Standarisasi data

Tujuan dilakukan standarisasi data yaitu untuk
menyamakan satuan dari masing-masing variabel yang
akan diteliti, sehingga nilai data tidak lagi tergantung pada

satuan pengukuran melainkan menjadi nilai baku dengan
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mengkonversikan nilai data ke dalam skor standaridized
atau yang biasa disebut z-score.?
Rumus standarisasi data dengan z-score adalah

sebagai berikut :

_xi—-X
S

z

Dengan :
Z = z-score atau nilai standar z
xi = nilai pengamatan ke i

X= rata-rata nilai pengamatan

s = standar deviasi nilai pengamatan

D. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode
deskriftif kuantitatif dan analisis statistik yaitu metode yang
menggunakan analisis data dalam bentuk angka-angka untuk

menganalisa dan menjawab secara ringkas dan jelas

% Imam Gozali, Aplikasi Analisis Multivariete dengan Program IBM SPSS
23, Ed. 8 (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), 41.
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mengenai pengaruh, dan besarnya pengaruh suatu peristiwa,

masalah yang ada sehingga dapat ditarik kesimpulan.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data pada umumnya dibedakan menjadi
analisis kuantitatif dan kualitatif. Analisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah analisis kuantiitatif.
Analisis kantitatif merupakan pendekatan analisis dengan
perhitungan matematika atau statistika.’

Analisis data secara kuantitatif meliputi:

1. Analisis Regresi Linier Berganda
Regresi berganda adalah pengembangan dari
regresi linier sederhana, yaitu sama-sama alat yang bisa
digunakan untuk memprediksi permintaan dimasa akan
datang berdasarkan data masa lalu atau untuk mengtahui
pengaruh satu atau lebih variabel bebas (Independent)
terhadap satu variabel tak bebas (Dependent). Perbedaan

penerapan metode ini hanya terletak pada jumlah

3 Soeratno dan Lincolin Arsyad, Metodelogi Penelitian, 209.
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variabel bebas (Independent) yang digunakan. Penerapan
metode regresi berganda jumlah variabel bebas
(Independent) yang digunakan lebih dari satu yang
memengaruhi satu variabel tak bebas (Dependent).

Maka model penelitian yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

Yt=a+ by Xt + byXot + b3X3t + by Xat + et

Keterangan:

Y = Deposito Mudharabah

a = Konstanta

b, = Koefisien Garis Regresi Pertama
b, = Koefisien Garis Regresi Kedua

Xit = produk domestic bruto
Xot = inflasi

Xt -birate

Xat  -nilaitukar

et =Erro

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
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Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji
apakah nilai residual yang telah distandarisasi pada
model regresi berdistribusi normal atau tidak.’
Untuk menguji dengan lebih akurat, diperlukan alat
analisis dan Eviews menggunakan dua cara, yaitu
dengan histogram dan uji Jarque-Bera. Jarque-Bera
adalah uji statistik untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal. Uji ini mengukur perbedaan
skewness dan kurtosis data dan dibandingkan
dengan apabila datanya bersifat normal. Apabila
nilai probabilitas lebih besar dari 5% (bila
menggunakan tingkat signifikansi tersebut), maka
data akan berdistribusi normal.

Rumus yang digunakan adalah:

_n(c2 . (K-3)?
JB(Jarque-Bera)—6 (S + = )
Dimana n  menunjukkan  banyaknya

observasi, S dan K adalah estimasi dari skewness

dan kurtosi, yang didefinisikan sebagai

* Suliyanto, Ekonomitrika Terapan, Teori dan Aplikasi dengan SPSS
(Yogyakarta: CV Andi Offset, 2011), 69.
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1 _3
— e, (X1-X)
S = nml — dan K =

[%Zyzl()ﬂ—X_)z] /2

1
n

[y, on-m7]

—4
i1 (X1-X)

Di sini X menyatakan nilai rata-rata sampel.
Dengan demikian, uji JB merupakan salah satu
bentuk uji Portmanteau, yakni didefinisikan atas 4
momen order pertama dari data. Statistik uji JB akan
memiliki distribusi asimtotik x? dengan derajat
bebas dua.’

Untuk pengujian hipotesis ini digunakan
hipotesis berikut:

Ho : residual berdistribusi normal

H, : residual tidak berdistribusi normal

Jika probability JB > 0.05, maka
berdistribusi normal

Jika probability JB < 0.05, maka tidak

berdistribusi normal

> Rosadi, Dedi Ekonometrika & Analisis Runtun Waktu Terapan dengan
Eviews, (Yogyakarta: ANDI, 2012), 35
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b. Uji Heteroskedastisitas

Uji ini bertujuan untuk menganalisis apakah
variansi  dari  error  bersifat  tetap/konstan
(homokedastik) atau berubah-ubah
(Heteroskedastik). Deteksi adanya
Heteroskedastisitas dapat dilakukan secara grafis
dengan melihat apakah terdapat pola non-random
dari plot residual atau residual kuadratis terhadap
suatu variabel independen X atau terhadap nilai
fitted variabel dependen Y (dengan model yang telah
diestimasi). Secara formal, dapat juga dilakukan
dengan melakukan uji hipotesis:®

Ho : Asumsi homokedastisitas terpenuhi

H, : Asumsi homokedastisitas tidak
terpenuhi

Bila probabilitas Obs* > 0.5 maka

signifikan, Ho diterima

® Rosadi, Dedi Ekonometrika & Analisis Runtun Waktu Terapan dengan

Eviews..., h. 53.
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Bila probablitas Obs* < 05 maka
signifikan, Ho ditolak

Ada beberapa metode yang dapat digunakan
untuk mengidentifikasi ada tidaknya masalah
Heteroskedastisitas, diantarannya yang populer
adalah Uji Park, Uji Glejser dan Uji White.
Pendektesian  homokedastisitas yang  penulis
gunakan adalah Uji White. Adapun persamaan
deteksi homokedastisitas dengan uji white dapat
ditulis sebagai berikut:

Ut =a+Bi X1+ +B2 Xy +B3 X5 + U;
Keterangan:
U;= Nilai Residual
X,= Variabel Bebas

Sedangkan  uji white dalam pengujian
dengan  Eviews dilakukan dengan  melihat
Probabilitas Obs* R-square. Apabila nilai

Probabilitas Obs* R-square lebih besar dari taraf



67

signifikansi 5%, maka persamaan regresi tidak

mengalami heterokedastisitas.

Apabila terjadi homokedastisitas, diketahui
estimator OLS tidak bersifat BLUE (Best Linear
Unbiased Estimator), tetapi hanya LUE. Dengan
demikian, nilai standard error dari koefisien hasil
estimasi yang dihasilkan dengan metode OLS tidak
akurat. Masalah homokedastisitas dapat diselesaikan
dengan beberapa pendekatan, seperti:

1. Estimasi dengan menggunakan  metode
Weighted Least Square/WLS (atau secara
umum, Generalized Least Square/GLS)
terhadap model.

2. Mentransformasikan variabel independen.

3. Atau dengan menggunakan metode estimasi
White yang bersifat  Heteroscedasticity

Consistent (HC) atau estimator Newey-West
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yang bersifat Heteroscedasticity  and
Autocorrelation Consistent (HAC).”
c. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah kondisi adanya
hubungan linier antarvariabel independen. Karena
melibatkan beberapa variabel independen, maka
multikolinearitas tidak akan terjadi pada persamaan
regresi sederhana (yang terdiri atas satu variabel
dependen dan satu variabel independen).

Uji  multikolinearitas  berarti  adanya
hubungan linier yang sempurna atau pasti, diantara
beberapa atau semua variabel yang menjelaskan dari
model regresi.® Dalam model regresi diasumsikan
tidak memuat hubungan dependensi linear
antarvariabel independen. Jika terjadi hubungan
dependensi linear yang kuat di antara variabel

independen maka dinamakan terjadi problem

" Dedi Rosadi, Ekonometrika & Analisis Runtun Waktu Terapan dengan
Eviews..., h. 53.

® Damodar N. Guijarati, Dasar-dasar Ekonometrika, Edisi 5 (Jakarta:
Erlangga, 2007), 408.
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multikolinearitas. Jika terjadi multikolinearitas
maka nilai standar error dari koefisien menjadi
tidak valid sehingga hasil uji signifikansi koefisien
dengan uji t tidak valid. Uji multikolinearitas ini
secara singkat dapat dinyatakan dengan hipotesis
berikut:®

Adapun persamaan uji multikolinearitas

adalah sebagai berikut:

1

VIF = D)

Keterangan:

VIF: Variance Inflation Factor

R?: Estimasi regresi parsial variabel penjelas

Untuk menguji data memiliki gejala
multikolinearitas dengan pengambilan keputusan
sebagai berikut:

Ho : Tidak terjadi multikolinearitas dalam
model

H; : Terjadi multikolinearitas dalam model

° Dedi Rosadi, Ekonometrika & Analisis Runtun Waktu Terapan dengan

Eviews..., h. 52.
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Jka r < 08, maka tidak ada
multikolinearitas
Jika r > 0.8, maka ada multikolinearitas
Uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan
melihat nilai R? dan t statistik yang signifikan.
Apabila R? yang tinggi hanya diikuti oleh sedikit
yang signifikan maka mengidentifikasikan adanya
masalah multikolinearitas yaitu dengan melihat
correlation matric, apabila angka korelasi lebih
kecil dari 0,8 maka dapat dikatakan bahwa data
terbebas multikolinearitas.™
Untuk menyelesaikan masalah
multikolinearitas dapat dilakukan dengan berbagai
cara, seperti:
1. Menambah lebih banyak observasi
2. Mengeluarkan salah satu variabel yang

memiliki hubungan korelasi yang kuat.

19 Setyo Tri Wahyudi, Konsep dan Penerapan Ekonometrika menggunakan E-
Views (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 143.
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3. Mentransformasikan variabel independen,
seperti misalnya mengkombinasikan
variabel-variabel independen kedalam satu
indeks.

4. Melakukan analisis regresi ridge.

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui
ada tidaknya korelasi antara variabel pengganggu
pada periode tertentu dengan variabel pengganggu
periode sebelumnya. Autokorelasi muncul karena
observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan
satusama lainnya. Masalah ini muncul karena residual
(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu
observasi ke observasi lainnya.™

Uji autokorelasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji Durbin Watson (DW Test).

Langkah-langkah pengujian dengan Durbin-Watson

' Suliyanto, Ekonometrika Terapan Teori & Aplikasi dengan SPSS, 125.
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yaitu. Tentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif
dengan ketentuan:

Ho : Tidak ada autokorelasi (positif/ negatif)

Ha : Ada autokorelasi (positif/ negatif)

Estimasi model dengan OLS (Ordinary Least
Squares) dan hitung nilai residualnya Hitung DW
(Durbin Watson) Hitung DW Kkritis yang terdiri dari
nilai kritis dari batas atas (du) dan batas bawah (dlI)
dengan menggunakan jumlah data (n), jumlah
variabel independen/ bebas (k) serta tingkat
signifikansi tertentu. Statistik Durbin-Watson (DW)
dihitung dengan rumus:

i o(e—ei_1)

n 2
Y16

DW =

Keterangan:
e; = residual dalam periode waktu i.

Nilai DW hitung dibandingkan dengan DW Kkritis
dengan kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis
sebagai berikut:

Tabel 3.1
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Pedoman Uji Durbin Watson

Hipotesis Nol Keputusan Kriteria

/Ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl

Tidak ada autokorelasi positif ~ [Tidak ada keputusan |dl <d <du

/Ada autokorelasi negative Tolak 4-dl <d <4

Tidak ada autokorelasi negative [Tidak ada keputusan 4-du < d < 4-dl

Tidak ada autokorelasi Jangan tolak du <d<4-du

Berdasarkan pedoman uji statistik Durbin Watson

diatas, maka gambar uji statistik Durbin Watson sebagai

berikut:
Autokorelasi Autokorelasi
Positif Negatif
Ragu- Ragu-

« > Ragu | Tigek | RagU e—p——>
Terjadi
Autokorelasi

4 dL du 2 4-dU

4-dL

Gambar 3.1

3. Uji Hipotesis
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Pengujian  hipotesis dalam  penelitian  ini
menggunakan pengujian secara parsial (uji t) dan
penyajian data secara simultan (uji f).

a UjT
Uji t pada dasarnya digunakan untuk
menguji pengaruh secara parsial (per variabel
independent atau bebas) terhadap variabel
dependent atau terikat. Apakah variabel tersebut
memiliki pengaruh yang berarti atau signifikan
terhadap variabel terikat atau tidak.

Rumus menghitung besarnya t hitung:

B1- "1

t= Se (B1)

Adapun hipotesisnya yaitu:

1. Hy = by, by, = 0, yang artinya tidak terdapat
pengaruh  yang signifikan dari variabel
independen terhadap variabel dependen.

2. H, = by, by #0, yang artinya terdapat pengaruh
yang signifikan dari variabel independen

terhadap variabel dependen.
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Kriteria uji didasarkan pada perbandingan
antara nilai thiwung dengan tiapel:
1. Jika thitung > tiabel, Maka H, ditolak
2. Jika thitung < traber, Maka H, diterima.
Pengambilan keputusan uji hipotesis secara
parsial juga bias dilihat dari nilai probabilitasnya.
Jika nilai probabilitasnya lebih kecil dari 0.05 (5%)
maka maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel bebas terhadap
variabel terikat. Sebaliknya  jika nilai
probabilitasnya lebih besar dari 0.05 (5%) maka
dapat disimbulkan bahwa variabel bebas tidak
berpengaruh terhadap variabel terikat.
4. Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah
variabel-variabel independen secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Derajat kepercayaan yang digunakan adalah 0,05

(5%). Apabila nilai Fpiwng lebih besar dari Feapel
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maka hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa
semua variabel independen secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Rumus menghitung nilai F hitung:

_ _R?/(k-1)
" 1-R%/(n-k)

Keterangan:
F: Nilai F hitung
R?: Koefisien determinasi
K: Jumlah variabel
N: Jumlah pengamatan
Rumus hipotesis statistiknya:
Ho : p = 0 (tidak ada pengaruh antara
variabel X; X, X3 X4 terhadap Y)
H, : p # 0 (ada pengaruh antara variabel X;
Xz X3 X4 terhadap Y)
- Jika p > 5%, maka keputusannya adalah
menerima hipotesis nol (H,)
- Jika p < 5%, maka keputusannya adalah

menolak hipotesis nol (H,)
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Adapun kriteria pengambilan keputusan
dalam uji F adalah sebagai berikut:

1. HO diterima dan H1 diterima apabila F hitung <
F tabel, yang artinya variabel bebas secara
serentak atau bersama-sama tidak
mempengaruhi variabel terikat.

2. HO ditolak dan H1 diterima apabila F hitung >
F tabel, yang artinya variabel bebas secara
serentak atau bersama-sama mempengaruhi
variabel terikat.

Sama halnya dengan uji t, untuk melakukan
uji F bisa juga dengan melihat nilai probabilitasnya.
Jika nilai probabilitasnya lebih kecil dari 0.05 (5%)
maka maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh
yang signifikan secara simultan (bersamaan)
terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika nilai
probabilitasnya lebih besar dari 0.05 (5%) maka
dapat disimbulkan bahwa tidak ada pengaruh secara

simultan (bersamaan) terhadap variabel terikat.
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5. Analisis Koefisien Korelasi

Analisis ini guna untuk menentukan seberapa erat
hubungan antara dua variabel. Koefisien korelasi
digunakan untuk mengetahui seberapa besar kekuatan
hubungan yang terjadi antara variabel bebas (X1) produk
domestic bruto. (X2) yaitu inflasi, (X3) yaitu bi-rate, (X4)
yaitu nilai tukar dan variabel terikat (YY) deposito
mudharabah pada bank umum syariah. Hubungan antar
v) ariabel independen dan variabel dependen dinyatakan
dalam bilangan. Bilangan yang menyatakan besar kecil
hubungan itu disebut korelasi. Uji korelasi belum dapat
diketahui variabel penyebab akibat. Dalam analisis
korelasi yang diperhatiakn adalah arah (positif atau
negatif) dan besarnya hubungan (kekuatan). Rumus

analisis koefisien korelasi adalah sebagai berikut:

I'xy

__ NEXN-E0EY
VINEX? - (ZX2HNEY? - (ZV)?)
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Dimana:
ryy, = Korelasi Pearson antara X dengan Y
X = tingkat pertumbuhan
Y = deposito mudharabah
n = Jumlah data
Dengan penaksiran besarnya korelasi yang digunakan adalah:

Interpretasi Koefisien Korelasi

Tabel 3.2
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

6. Analisis Koefisien Determinasi (Uji R?)
Koefisien determinasi bertujuan untuk

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
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menerangkan variasi variabel dependen. Dalam uji
regresi linier berganda dianalisis pula besarnya
koefisien regresi (R?) keseluruhan. R® pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model regresi
dalam menerangkan variasi variabel dependen atau
variabel terikat.’? Nilai R®> yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
independen.

Rumus yang digunakan adalah sebagai

berikut:

2 _ESS
TSS

R2 - B2y yixi +B3 Y yixi
Ty

2Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM
SPSS 19..., h. 97.
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Dimana Explained Sum of Squares (ESS)
adalah regresi dari nilai rata-rata, Total Sum of
Squares (TSS) adalah variasi di dalam Y dari nilai
rata-ratanya, adapun e (residual) adalah variansi dari
Y yang tidak dijelaskan di garis regresi atau dijelaskan
oleh variabel penganggu atau residual (residual sum of
squares).”

Selain R®* untuk menguji determinasi
variabel-variabel terikat (YY) akan dilakukan dengan
melihat koefisien kerelasi parsial (r%). Nilai r* yang
paling tinggi akan menunjukkan tingkat hubungan
dan pengaruh yang dominan terhadap variabel

terikat.

F. Operasional Variabel
Operasional variabel adalah yang diungkap dalam
definisi konsep, secara operasional, secara praktik, secara

nyata dalam lingkup obyek penelitian/obyek yang diteliti.

3 Damodar N. Guijarati, Dasar-dasar Ekonometrika, Edisi 5, ..., h. 139.
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Variabel yang digunakan dalam penelitian ini variabel

bebas dan variabel terikat.

a. Variabel independen atau variabel bebas adalah

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat). Yang menjadi variabel
independen dalam penelitian ini adalah produk
domestic bruto (PDB), Inflasi, Bi-Rate Dan Nilai

Tukar .

. Variabel dependen atau variabel terikat merupakan

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas. Yang
menjadi variabel dependen dalam penelitian ini

adalah Deposito Mudharabah.

Definisi operasional penelitian ini dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
Table 3.3
Variabel Definisi Indikator
Produk Produk Domestik | Perubahan Pendapat
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domestic Bruto (PDB) | Nasional  Riil  Dalam
bruto (PDB) | adalah total | Waktu Panjang,
(X1) produksi  (output) | pendapatan nasional riil
yang  dihasilkan | menunjukan output secara
oleh  pemerintah. | keseluruhan dari barang-
PDB merupakan | barang jadi dan jasa suatu
nilai barang dan | negara. Negara dikatakan
jasa yang | tumbuh ekonominya jika
diproduksikan  di | pendapatan nasional
dalam suatu negara | riilnya naik dari periode
pada suatu periode | sebelumnya. Diukur
tertentu. dengan menggunakan
skala rasio yang
diperbandingkan selama 8
tahun yaitu dari tahun
2010-2017.
Inflasi Secara garis besar | Indikator awal adalah
(X2) Inflasi dapat | suku bunga Indeks harga
diartikan  sebagai | konsumen (IHK)
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kenaikan tingkat
harga barang dan
jasa secara umum
dan terus-menerus
selama waktu

tertentu

merupakan indicator yang
umum digunakan untuk
menggambarkan

pergerakan harga.indeks

dari paket barang dan jasa

yang dikonsumsi
masyarakat, harga
perdagangan besar
menggambarkan

pergerakan harga

komoditi — komoditiyang
diperdagangkan di suatu
daerah. Diukur dengan
menggunakan skala rasio
yang diperbandingkan
selama 8 tahun yaitu dari

tahun 2010-2017.
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